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Bullying atau penindasan merupakan fenomena sosial yang tidak bisa 
diabaikan karena bisa terjadi ke semua orang, baik dari anak-anak hingga orang 
dewasa bisa terkena bullying. Hal ini seperti yang dialami oleh tokoh bernama 
Mai Kasai dalam film live action Kizudarake no Akuma, di hari pertama masuk 
sekolah dikejutkan oleh pengakuan seorang teman yang ingin balas dendam 
kepadanya. Murid tersebut bernama Odagiri Shino yang menjadikan teman 
sekelasnya menjadi tameng untuk membully Mai, sehingga sekarang keadaan 
menjadi berbalik, Mai dibenci oleh teman-temannya. 
 
Penelitian ini menggunakan teori Psikologi Sastra, tokoh dan penokohan,  
sertaMise en scene. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
analisis. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan karakteristik pelaku bullying yang 
tercermin dalam para tokoh, yaitu suka memanfaatkan orang lain untuk 
mendapatkan apa yang mereka inginkan, adanya keinginan untuk balas dendam, 
cenderung melukai korbanya ketika orang dewasa tidak ada disekitar mereka, 
memiliki masalah psikologis yang tak terselesaikan, tidak memiliki pandangan 
terhadap masa depan, pernah menjadi korban bullying, hanya ikiut-ikutan, serta 
tipe pelaku bullying yang tercermin, yaitu penindas bersenjata lengkap dan 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Bullying atau penindasan merupakan fenomena sosial yang tidak bisa 
diabaikan karena bisa terjadi ke semua orang, baik dari anak-anak hingga orang 
dewasa bisa terkena bullying. Bullying sendiri adalah sebuah tindakan yang 
dilakukan secara bersamaan dalam sebuah kelompok yang memiliki tujuan yang 
sama untuk mempermalukan atau menyiksa seseorang tertentu secara mental atau 
psikologi, secara verbal ataupun fisik (Sugimoto, 2003:137).  
Bullying atau penindasan tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah saja, 
bullying bisa juga terjadi di lingkungan keluarga, tempat kerja, bahkan di tempat 
umum. Bentuk penindasan dapat berupa siksaan fisik atau mental, biasanya yang 
paling umum adalah tindakan penganiayaan mental dengan cara mengabaikan 
keberadaan orang tersebut. Akibat siksaan fisik atau mental kepada korban, 
diantaranya akan menimbulkan perasaan seperti rasa takut dalam diri korban 
ketika melihat sang pelaku, timbul perasaan minder, kesepian, putus asa, dan 
bahkan bullying juga dapat mendorong korbannya untuk bunuh diri (jisatsu). 
Menurut data kementerian pendidikan Jepang dalam Japan Times, 26 oktober 
2017 menyebutkan bahwa kasus bullying pada tahun 2016 mencapai rekor 
tertinggi lebih dari 320.000, sebanyak 323.808 kasus bullying dilaporkan dari 




persen dari tahun sebelumnya.            
Kehidupan masyarakat Jepang yang terkenal dengan individualitas dan 
kedisiplinan yang tinggi pun tidak luput dari masalah sosial bullying/ijime. 
Menurut  hasil penelitian mengenai ijime di Jepang yang dilakukan oleh Shisei 
Cho, ditemukan adanya kemungkinan penyebab ijime yang salah satunya 
dikarenakan cara pandang orang Jepang terhadap konsep shuudanshugi (集団主
義 ). Shuudanshugi adalah sebuah paham mengenai hidup berkelompok atau 
mementingkan kelompok. Karena kuatnya paham shuudanshugi yang tertanam 
dalam pemikiran masyarakat Jepang, apabila terdapat individu yang berbeda 
dalam satu komunitas atau tidak disenangi dalam satu komunitas maka semua 
anggota komunitas tersebut juga akan memberikan reaksi penolakan kepada 
individu tersebut (Shisei Cho dalam Kusyanti, 2006: 4).  
Tema-tema tentang bullying juga diangkat dalam karya-karya sastra, 
contohnya film live action Kizudarake no Akuma adalah sebuah film karya 
sutradara Santa Yamagishi yang diadaptasi dari manga dengan judul yang sama, 
sebuah manga yang bertema bullying karya Volvox Sumikawa. Dalam bahasa 
inggris berjudul ‘Demon Covered in Scars’. Film ini sudah ditayangkan di 
bioskop Jepang pada tanggal 4 Februari 2017 dengan durasi 97 menit. Film yang 
bertema bullying ini diawali dengan tokoh yang bernama Mai Kasai murid SMA  
yang pindah sekolah dari Tokyo ke pedesaan karena ayahnya pindah tugas. Pada 
saat hari  pertama masuk kelas ia dikejutkan oleh pengakuan seorang teman 




menunjukkan wajah kesakitan dan pucat trauma sambil berkata bahwa ingatannya 
saat di-bully oleh Mai begitu menyakitkan. Setelah mendengar pengakuan dari 
Shino, satu kelas mulai membenci Mai. Dulu waktu duduk di bangku sekolah 
menengah pertama, Mai termasuk geng yang mem-bully Shino.  Meskipun Mai 
hanya melihat dan tidak ikut menganiaya Shino, namun dendam tetaplah dendam.  
Keadaan menjadi berbalik, Shino yang terlihat lemah menggunakan teman satu 
kelasnya sebagai tameng untuk balik mem-bully Mai lebih kejam.  
Penulis memilih film ini sebagai objek penelitian karena penulis tertarik 
dengan karakter para tokoh yang terdapat dalam film Kizudarake no Akuma yang 
melakukan penindasan kepada teman sekelasnya. Dalam film Kizudarake no 
Akuma pelaku bullying adalah pelaku yang dulunya menjadi korban yang 
memiliki trauma di masa lalu, serta anak-anak yang awalnya hanya menonton pun 
menjadi ikut-ikutan untuk mem-bully korban. Pada film ini juga memperlihatkan 
tipe-tipe pelaku bullying. Film Live Action Kizudarake no Akuma  memiliki rating  
yaitu 6,8 (IMDb, 2017, https://m.imdb.com/title/tt5643272/). Pada penelitian ini, 
penulis menggunakan teori psikologi sastra untuk membantu meneliti 
karakteristik pelaku bullying dalam film kizudarake no akuma karya sutradara 
Santa Yamagishi. Menurut Coloroso (2006:55-56) karakteristik bullying ada 
beberapa, seperti suka mendominasi orang lain, cenderung melukai anak-anak lain 






1.2.  Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Bagaimana karakteristik pelaku bullying dalam film live action 
Kizudarake no Akuma karya sutradara Santa Yamagishi? 
2. Termasuk dalam tipe manakah para pelaku bullying yang tercermin dalam 
film live action Kizudarake no Akuma karya sutradara Santa Yamagishi? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu: 
1. Mendeskripsikan karakteristik pelaku bullying yang terdapat dalam film 
live action Kizudarake no Akuma. 
2. Mengetahui tipe pelaku bullying yang tercermin dalam film live action 
Kizudarake no Akuma. 
 
1.4.  Manfaat Penelitian   
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dibagi dua, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini membahas tentang karakteristik dan jenis-jenis pelaku 
bullying dalam film live action Kizudarake no Akuma. Manfaat teoritisnya 
diharapkan memberi informasi mengenai karakteristik dan jenis-jenis pelaku 




dalam film live action Kizudarake no Akuma karya sustradara Santa 
Yamagishi. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat secara praktis adalah peneliti berharap penelitian ini 
dapat menjadi referensi atau acuan bagi peneliti selanjutnya, terutama 
mengenai pelaku bullying yang terdapat dalam lingkungan sekolah di Jepang.  
 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis membatasi ruang lingkup 
penelitian ini pada karakteristik dan jenis-jenis pelaku bullying dalam film live 
action Kizudarake no Akuma karya sutradara Santa Yamagishi. 
 
1.6.  Definisi Istilah Kunci 
Beberapa definisi istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Psikologi Sastra merupakan kajian sastra yang memandang karya sebagai 
aktivitas kejiwaan. Pengarang akan menggunakan cipta, rasa, dan karya 
dalam berkarya. Karya sastra yang dipandang sebagai fenomena 
psikologis akan menampilkan aspek-aspek kejiwaan melalui tokoh-tokoh 
jika kebetulan teks berupa drama maupun prosa (Endraswaraa, 2011:96) 
2. Bullying adalah sebuah tingkah laku kejam atau sikap negatif dengan 
maksud yang jelas untuk mempermalukan/menghina orang lain yang 




tujuan utama dari tindakan ini adalah untuk menimbulkan penderitaan 
mental pada diri orang lain, dengan melakukan berbagai bentuk 
penyiksaan baik berupa penyiksaan fisikal, verbal, psikologis, maupun 







Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori psikologi sastra 
sebagai teori pendukung untuk menganalisis mengenai karakteristik dan tipe 
pelaku bullying yang dilihat dari sisi psikologis pelaku, serta menggunakan teori 
mengenai karakteristik dan jenis-jenis pelaku bullying menurut para ahli untuk 
dapat mengetahui bagaimana karakteristik dan tipe pelaku bullying yang tercermin 
dalam film live action Kizudarake no Akuma karya sutradara Santa yamagishi. 
 
2.1  Psikologi Sastra 
Psikologi sastra adalah sebuah interdisiplin antara psikologi dan sastra 
(Endraswara, 2008:16). Psikologi sastra merupakan kajian sastra yang 
memandang karya sebagai aktivitas kejiwaan. Pengarang akan menggunakan 
cipta, rasa, dan karya dalam berkarya. Karya sastra yang dipandang sebagai 
fenomena psikologis akan menampilkan aspek-aspek kejiwaan melalui tokoh-
tokoh jika kebetulan teks berupa drama maupun prosa (Endraswara, 2011:96).  
Menurut Jatman (dalam Endraswara, 2011:97) karya sastra dan psikologi memang 
memiliki pertautan yang erat, secara tak langsung dan fungsional. Pertautan tak 
langsung, karena baik sastra maupun psikologi memiliki objek yang sama yaitu 
kehidupan manusia. Psikologi dan sastra memiliki hubungan fungsional karena 
sama-sama untuk mempelajari keadaan kejiwaan orang lain, bedanya dalam 





Daya tarik psikologi sastra adalah pada masalah manusia yang melukiskan 
potret jiwa. Tidak hanya jiwa sendiri yang muncul dalam sastra, tetapi juga bisa 
mewakili jiwa orang lain.  
Selain itu, pemahaman teori psikologi sastra dapat melalui tiga cara, 
pertama, melalui pemahaman teori-teori psikologi kemudian dilakukan analisis 
terhadap suatu karya sastra. Kedua, dengan terlebih dahulu menentukan sebuah 
karya sastra sebagai objek penelitian, kemudian ditentukan teori-teori psikologi 
yang diangggap relevan untuk digunakan. Ketiga, secara simultan menemukan 
teori dan objek penelitian (Endaswara, 2008:14). Selanjutnya, memperlihatkan 
bahwa teks yang ditampilkan melalui suatu teknik dalam teori sastra ternyata 
dapat mencerminkan suatu konsep dari psikologi yang diusung oleh tokoh 
fiksional. Menurut Ratna (2013:343) terdapat tiga cara yang dapat dilakukan 
untuk memahami hubungan antara psikologi dan sastra, yaitu: 1) memahami 
unsur-unsur pengarang sebagai penulis, 2) memahami unsur-unsur kejiwaan tokoh 
fiksi dalam karya sastra, 3) memahami unsur-unsur kejiwaan pembaca. 
Dalam penelitian ini penulis berfokus pada cara yang kedua, yaitu 
pembahasan yang berkaitan dengan unsur-unsur kejiwaan tokoh fiksi dalam karya 
sastra. Pada penelitian ini, dilakukan pada tokoh-tokoh fiksi yang terdapat dalam 
film Kizudarake no Akuma yang menjadi pelaku pem-bully-an pada teman 
sekelasnya. Penulis lebih memfokuskan pada karakteristik dan tipe pelaku 






2.2  Bullying 
Bullying adalah sebuah tingkah laku kejam atau sikap negatif dengan 
maksud yang jelas untuk mempermalukan/menghina orang lain yang menempati 
posisi lemah di dalam suatu grup yang sama. Oleh sebab itu, tujuan utama dari 
tindakan ini adalah untuk menimbulkan penderitaan mental pada diri orang lain, 
dengan melakukan berbagai bentuk penyiksaan fisikal, verbal, psikologis, maupun 
sosial (Taki, 2003:4).  
Karakteristik pelaku Ijime/bullying di negara Jepang biasanya dalam satu 
kelompok, tidak semua anggota melakukan bullying secara langsung. Nakada 
(dalam, Faujan 2016:14-15) membagi kelompok-kelompok yang terlibat dalam 
tindakan bullying berdasarkan karakteristiknya: 
1. Kagaisha (加害者/Penyerang atau pelaku bullying) 
Pada umumnya, anak yang menjadi pelaku dalam Ijime/bullying adalah 
mereka yang suka menentang dan memberontak dalam sekolah, baik 
terhadap guru maupun aturan sekolah. Sebenarnya penentangan yang 
dilakukan oleh mereka tidak dianggap sebagai penentangan oleh pelaku 
sendiri sebab mereka hanya ingin menunjukkan diri dan kemandirian 
mereka. 
2. Kanshuu (観衆/Penonton) 
Kelompok ini memiliki pandangan yang sama mengenai nilai dari 
tindakan ijime dengan kelompok pelaku, bahkan kelompok ini memiliki 





Mereka biasanya hanya melihat saja peristiwa ijime ini dan menertawakan 
peristiwa itu karena bagi mereka itu hal yang lucu. 
3. Boukansha (傍観者/Penonton Pasif) 
Biasanya yang termasuk dalam kelompok ini adalah mereka yang 
memiliki nilai akademik bagus dan juga mengikuti banyak kegiatan kelas. 
Anak-anak yang jadi pengurus kelas, nilai akademik yang bagus dan 
memiliki keinginan masuk universitas terbaik adalah ciri-ciri dari 
kelompok ini. Dalam kelompok ijime, kelompok boukansha ini adalah 
kelompok yang hanya diam saja, tidak menertawakan bahkan tidak 
melihat jalannya peristiwa ijime. Mereka memilih untuk berpura-pura 
tidak tahu menahu tentang kejadian ini apalagi ikut campur tangan, sebab 
mereka takut akan menjadi sasaran ijime dan hal itu bisa mempengaruhi 
prestasi mereka. Oleh karena itu, mereka memilih untuk diam ketika 
terjadi ijime supaya mereka dapat bersekolah dengan tenang.   
Di Jepang penyebab terjadinya bullying adalah kesadaran berkelompok 
dan sikap homogenitas pada masyarakat Jepang, karena semua orang Jepang 
menganggap diri mereka sama dan merasa nyaman dengan kesamaan yang ada. 
Hal ini membuat masyarakat Jepang terutama pelajar, takut untuk terlihat berbeda 
di mata teman-temannya. Para pelajar takut tampil berbeda dalam kelompoknya 
baik dengan berprestasi maupun bakat sekalipun, mereka akan mendapatkan bully 
dari teman-temannya. Pelajar yang memiliki kemampuan istimewa atau berbeda 





sendiri dari serangan teman-temannya. Hal ini menyebabkan muncul rasa 
cemburu dan kemudian terjadilah pem-bully-an.  
Coloroso (2006: 44-45) mengemukakan bahwa bullying melibatkan 4 
unsur, yakni: 
1. Ketidakseimbangan kekuatan (imbalance power) 
Pelaku bullying bisa saja orang yang lebih tua, lebih kuat, lebih besar, 
lebih mahir secara verbal, lebih tinggi dalam status sosial, tidak 
berjenis kelamin yang sama, atau berasal dari ras yang berbeda. 
Bullying bukanlah persaingan antara saudara kandung maupun 
perkelahian yang melibatkan dua pihak yang setara. 
2. Keinginan untuk mencederai (desire to hurt) 
Bullying dapat menyebabkan kepedihan serta emosional dan luka fisik. 
Dalam bullying tidak ada kekeliruan atau kecelakaan, tidak ada 
ketidaksengajaan dalam pengucilan korban. Bullying melibatkan 
tindakan yang dapat melukai, dan menimbulkan rasa senang di hati 
sang pelaku saat menyaksikan penderitaan korbannya. 
3. Ancaman Agresi lebih lanjut 
Bullying bukanlah peristiwa yang terjadi sekali saja. Bak pelaku 
bullying maupun korban bullying mengetahui bahwa bullying dapat 
terjadi kembali. 
4. Teror 
Unsur keempat ini muncul ketika eskalasi bullying meningkat. 





mengintimidasi dan memelihara dominasi. Teror bukan hanya sebuah 
cara untuk mencapai bullying, tetapi teror itulah yang menjadi tujuan 
bullying. Ini bukanlah suatu kejadian agresi sekali saja yang 
disebabkan oleh kemarahan karena sebuah isu tertentu, bukan pula 
tanggapan implusif atau suatu celaan. 
 
2.3  Karakteristik Pelaku Bullying 
Ada berbagai macam cara untuk mengetahui ciri-ciri atau karakter pelaku 
bullying seperti dalam buku karya Barbara Coloroso yang berjudul “penindas, 
tertindas, dan penonton (2006:55-56), ciri-ciri pelaku bullying tersebut, antara 
lain: 
1. Suka mendominasi orang lain. 
2. Suka memanfaatkan orang lain untuk mendapatkan apa yang mereka 
inginkan. 
3. Sulit melihat situasi dari sudut pandang orang lain. 
4. Hanya peduli pada keinginan dan kesenangan mereka sendiri, bukan 
pada kebutuhan, hak-hak, dan perasaan orang lain. 
5. Cenderung melukai anak-anak lain ketika orang tua atau orang dewasa 
lainnya tidak ada di sekitar mereka. 
6. Memandang saudara-saudara atau rekan-rekan yang lebih lemah 
sebagai sasaran. 
7. Menggunakan kesalahan, kritikan, dan tuduhan-tuduhan yang keliru 





8. Tidak mau bertanggung jawab atas tindakan-tindakan mereka. 
9. Tidak memiliki pandangan terhadap masa depan. 
10. Haus perhatian. 
Menurut Rigby (2002:127) pelaku bullying merupakan inisiator, 
provokator dan agresor. Pelaku bullying biasanya siswa yang memiliki fisik yang 
kuat, tetapi tidak jarang juga pelaku memiliki tubuh yang kecil atau sedang, 
namun memiliki dominasi psikologis yang besar dikalangan teman-temannya 
dikarenakan faktor sosial atau kedudukan. Pelaku bullying biasanya mengincar 
anak yang penampilan fisiknya terlihat berbeda dari dirinya atau orang lain, 
misalnya memiliki warna rambut alami yang mencolok, terlalu kurus atau gemuk, 
memakai kacamata, bahkan yang memiliki cacat fisik. 
Karakteristik mental pelaku bullying dipengaruhi oleh aspek kognitif dan 
afektif dalam diri si pelaku itu sendiri. Pada aspek kognitif, Tim Field (dalam 
Rigby, 2002:130) mengemukakan beberapa karakteristik pelaku bullying atau 
bully, yaitu: 
1. Kurang pemahaman akan apa yang dikatakan oleh orang lain. 
2. Sering memunculkan dugaan yang salah. 
3. Memiliki memori yang selektif. 
4. Paranoid. 
5. Kurang dalam hal insight. 
6. Sangat pencuriga. 





8. Kesal terhadap perbedaan minor. 
9. Kebutuhan impulsif untuk mengontrol orang lain. 
10. Tidak dapat belajar dari pengalaman. 
Sementara itu pada aspek afektif, Field (dalam Rigby, 2002:135) 
menguraikan juga beberapa karakteristik pelaku bullying, diantaranya: 
1. Tidak matang secara emosional. 
2. Tidak mampu menjalin hubungan akrab. 
3. Kurang kepedulian terhadap orang lain 
4. Moody dan tidak konsisten. 
5. Mudah marah dan impusif. 
6. Tidak memiliki rasa bersalah atau menyesal. 
Melalui pelatihan yang diselenggarakan oleh Yayasan Sejiwa (dalam 
Rachmijati, 2015), terangkum beberapa pendapat orang tua tentang alasan anak-
amak menjadi pelaku bullying, yaitu: 
1. Karena mereka pernah menjadi korban bullying. 
2. Ingin menunjukkan eksistensi diri. 
3. Pengaruh tayangan TV yang negatif. 
4. Mencari perhatian. 
5. Menutupi kekurangan diri. 
6. Balas dendam. 
7. Iseng. 





9. Ingin terkenal. 
10. Ikut-ikutan. 
Maka dari pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa anak yang 
menjadi pelaku bullying, yakni: 
1. Bisa perempuan atau laki-laki. 
2. Bersikap agresif atau bahkan tampak mudah bergaul. 
3. Manipulatif. 
4. Mendominasi dan memiliki perasaan narsis. 
5. Memiliki kemampuan bersosialisasi yang cukup buruk. 
6. Tidak memiliki empati pada orang lain. 
7. Populer dan dikagumi orang lain, sehingga beranggapan akan bisa „lolos‟ 
dari hukuman. 
8. Terlihat percaya diri namun sebenarnya tidak. 
9. Merupakan korban bully orang lain sehingga melakukannya lagi pada 
orang lain. 
10. Memiliki masalah psikologis yang tak terselesaikan. 
Penulis bernama William Burrough membuat pernyataan provokatif, William 
mengatakan bahwa “tidak ada penonton yang tidak bersalah” (dalam Coloroso, 
2006:130). Hal tersebut dikarenakan saat pelaku menindas korbannya, penonton 
yang tidak terlibat tetapi menonton peristiwa yang terjadi berkata, “bukan 





alasan berikut ini adalah alasan kenapa penonton tidak mau ikut campur 
(Coloroso, 2006:134-135), yaitu: 
1. Sang penonton takut dirinya ikut tersakiti. Pem-bully lebih besar dan lebih 
kuat serta memiliki sebuah reputasi yang membenarkan ketakutannya, 
itulah hal yang membuat penonton tidak dapat membela korban yang 
ditindas. 
2. Penonton takut menjadi target penindasan yang baru. Kalaupun sang 
penonton mampu membela target dengan sukses, ada kemungkinan ia 
akan dipilih untuk menjadi korban berikutnya. Karena pem-bully bertindak 
cepat dalam hal merendahkan siapa pun yang mencoba untuk ikut campur. 
3. Penonton takut melakukan sesuatu yang hanya akan memperburuk situasi.  
4. Penonton tidak tahu tindakan yang harus dilakukan.  
Walaupun alasan tersebut dapat dibenarkan, tetapi alasan-alasan ini tidak 
meningkatkan rasa percaya diri atau harga diri yang terkikis ketika seorang anak 
menyaksikan insiden penindasan dan tidak dapat atau tidak mau menanggapi 
secara efektif untuk menghentikan pem-bullyan. Akibat rasa ketakutan dan 
kurangnya kemampuan untuk menghadapi pem-bullyan dapat berubah menjadi 
sikap apatis. 
Para penonton memiliki lebih banyak dalih dari pada alasan-alasan yang benar 
untuk tidak ikut campur. Dalih-dalih ini membantu meracuni lingkungan sosial 





sang pem-bully (Coloroso, 2006:136-139). Mereka termasuk dalam daftar 9 
kategori dibawah ini: 
1. Penindas itu temanku. Anak-anak semakin enggan untuk ikut campur 
ketika pem-bully dipandang sebagai seorang teman, bahkan kalau teman 
ini bersifat tidak adil atau tidak layak dihormati. 
2. Itu bukan masalah ku! Itu bukan pertarunganku. Dengan diajari untuk 
tidak ikut campur dengan urusan orang lain, dan hanya mengurusi urusan 
mereka sendiri, dan memberi perhatian pada hal yang paling penting, 
maka para penonton dapat memaafkan dirinya sendiri dengan mengklaim 
bahwa dia hanya mengurusi dirinya sendiri. 
3. Ia bukan temanku. Anak-anak lebih suka ikut campur ketika anak-anak 
yang menjadi sasaran adalah seorang teman. Para penindas kerap memilih 
anak-anak yang hanya punya sedikit teman. 
4. Ia seorang pecundang. Dalam sebuah budaya yang sangat kompetitif, 
adalah mudah untuk menyatakan target sebagai seorang pecundang. Para 
penonton takut kehilangan status mereka didalam kelompok bahkan kalau 
mereka pernah terlihat bersama anak yang dijadikan sasaran. 
5. Ia layak ditindas, memang minta di tindas, memang menyebabkan 
penindasan itu sendiri. Jadi, mengapa menghentikannya? Ia bahkan tidak 
membela dirinya sendiri, lalu mengapa orang lain harus membelanya? 
dalih ini tampaknya melepaskan penonton dari situasi yang sulit, tapi 






6. Penindasan akan memperkuat dirinya. Penindasan tidak memperkuat 
target, penindasan mempermalukan dan kerap membuatnya marah.  
7. Anak-anak memiliki aturan sikap yang sangat kuat. Siapa yang mau 
dipanggil si pengadu atau si pelapor yang disalahkan karena membuat 
orang lain dalam kesulitan? Apa yang tidak dipertimbangkan dalam dalih 
ini adalah sikap diam saat melihat kejahatan adalah tindakan yang tidak 
bermoral. 
8. Lebih baik menjadi anggota kelompok, ketimbang mempertahankan orang 
yang terbuang. Dalam sebuah kelompok, sekali pemimpin kelompok 
mengidentifikasikan seorang anak sebagai target, anggota kelompok 
tersebut cenderung mengikutinya tanpa pikir panjang serta melakukan 
permintaan penindas tanpa banyak menimbang hak-hak dan perasaan  
orang yang menjadi korban.  
9. Hal itu menimbulkan beban yang berat pada otak. Seorang penonton harus 
menimbang-nimbang apakah ia tetap setia pada kelompok atau 
mendampingi anak yang menjadi target.  
 
2.4   Tipe-tipe Pelaku Bullying 
Ada banyak alasan mengapa beberapa anak menggunakan kehebatan dan 
bakat mereka untuk mem-bully/menindas anak lain. Tempramen bawaan sejak 
lahir adalah salah satu faktornya. Namun ada juga faktor lain, yaitu seperti 
dikatakan oleh Urie Bronfenbrenner (dalam Coloroso : hal 51-52) seorang 





kehidupan di rumah si pelaku, kehidupan di sekolah, masyarakat, serta budaya 
(termasuk media) yang mengizinkan atau mendorong perilaku semacam itu. 
Satu hal yang perlu kita ketahui secara pasti adalah bahwa para pelaku 
bullying diajari untuk menindas. Terdapat tujuh tipe pelaku bullying atau 
penindas, yaitu: 
1. Penindas yang Percaya Diri, tidak muncul secara tak sengaja. Memiliki 
ego yang besar, membanggakan diri secara berlebihan, mempunyai 
perasaan berhak untuk berkuasa, serta suka akan kekerasan. Pelaku 
juga tidak memiliki rasa empati pada korbannya. Ia merasa nyaman 
hanya saat ia merasakan suatu perasaan unggul terhadap orang lain. 
Teman sebaya dan guru-guru kerap mengaguminya karena ia memiliki 
kepribadian yang kuat. Walaupun begitu bukan berarti ia memiliki 
teman yang banyak. 
2. Penindas Sosial, menggunakan desas-desus, gosip, penghinaan verbal, 
dan penghindaran untuk mengisolasi target pilihannya secara 
sistematis dan menyingkirkan mereka secara efektif dari aktivitas-
aktivitas sosial. Ia cemburu pada sifat positif orang lain dan memiliki 
kebanggaan diri yang parah, namun ia menyembunyikan perasaan dan 
ketidaknyamanannya dalam selubung kepercayaan diri dan kehangatan 
yang berlebihan. Ia penuh tipu muslihat dan manipulatif. Ia dapat 
bertingkah seakan-akan orang yang penuh perhatian dan kasih sayang. 
Namun, itu hanyalah penyamaran untuk menutupi kekurangannya 





3. Penindas yang bersenjata lengkap, memiliki sifat yang dingin dan 
sendirian. Ia memperlihatkan sedikit emosi dan memiliki tekad yang 
kuat untuk melaksanakan penindasannya. Ia mencari kesempatan 
untuk menindas ketika tak seorang pun dapat melihat atau 
menghentikannya. Ia kejam dan penuh dengan keinginan untuk balas 
dendam pada targetnya namun bersikap menyenangkan dan berpura-
pura di hadapan orang lain, terutama orang dewasa. Berpenampilan 
dingin dan tidak memiliki perasaan karena kenyataannya ia telah 
mengubur perasaannya di kegelapan.  
4. Penindas hiperaktif, memiliki masalah dalam akademis dan kehidupan 
sosial yang buruk. Ia biasanya tidak pandai dalam belajar, tidak dapat 
membaca situasi sosial secara akurat, kerap mengartikan tindakan naif 
dari anak-anak lain sebagai sesuatu yang didasari niat jahat, bereaksi 
agresif bahkan memprovokasi hal yang ringan, dan membenarkan 
tanggapan agresifnya dengan menempatkan kesalahan di luar dirinya 
sendiri. Contohnya: “Ia yang pertama kali memukul saya”. Penindas 
hiperaktif memiliki kesulitan dalam berteman. 
5. Penindas yang tertindas, adalah korban sekaligus penindas. Karena 
ditindas dan disakiti oleh orang dewasa atau anak-anak yang lebih tua, 
ia menindas orang lain untuk mendapatkan obat bagi ketidakberdayaan 
dan kebencian akan dirinya sendiri. Ia juga membalas dendam dengan 





membalaskan dendamnya ke target-target yang lebih kecil dan lebih 
lemah. Ini adalah jenis penindasan yang paling tidak populer. 
6. Kelompok Penindas, sekumpulan teman yang memiliki tujuan yang 
sama, mereka melakukan sesuatu yang tidak akan pernah mereka 
lakukan secara perorangan kepada seseorang yang ingin mereka 
singkirkan atau fitnah. Penindasan yang dilakukan oleh sekelompok 
anak-anak manis yang mengetahui bahwa apa yang mereka lakukan 
adalah keliru dan bisa menyakiti targetnya, namun mereka tetap saja 
menindas.  
7. Gerombolan Penindas, sekumpulan anak-anak menakutkan yang 
bukan berfungsi sebagai sekelompok teman. Mereka berfungsi sebagai 
aliansi strategis dalam upaya menguasai, mengontrol, mendominasi, 
menduduki, dan menjajah. Pada awalnya, mereka bergabung untuk 
dapat merasa menjadi bagian dari suatu keluarga, untuk dapat 
dihormati dan dilindungi. Namun karena bersifat fanatisme, mereka 
jadi begitu mengabdikan diri pada kelompok sehingga mengabaikan 
hidup mereka, kekerasan yang mereka lakukan kepada korban mereka, 
serta seluruh konsekuensi dari tindakan yang mereka lakukan. Selain 
itu, ikatan ini tidak memiliki rasa empati dan perasaan menyesal. 
 
2.5  Tokoh dan Penokohan 
Tokoh dan penokohan adalah unsur penting dalam karya sastra. 





ditampilkan dalam cerita (Nurgiyantoro, 2007:165). Dalam karya sastra 
penokohan mengandung dua aspek, yakni isi dan bentuk. Aspek isi ialah tokoh, 
watak dan emosi, sedangkan aspek bentuk ialah teknik perwujudannya yang 
terdapat dalam sebuah karya fiksi.  
Menurut Nurgiyantoro (1995: 194-210) terdapat dua penggambaran 
penokohan, yakni: 
1. Secara Eksplositori, bisa disebut dalam teknik analitis, yakni pelukisan 
tokoh cerita dilakukan dengan memberikan uraian, deskripsi, atau 
penjelasan secara langsung. 
2. Secara dramatik, penampilan tokoh cerita dalam teknik dramatik 
dilakukan secara tidak langsung. Artinya pengarang membiarkan para 
tokoh cerita untuk menunjukkan sifat-sifat yang mereka miliki melalui 
aktifitas yang dilakukan, baik secara tingkah laku, maupun melalui 
peristiwa. 
Wujud penggambaran teknik dramatik dapat dilakukan dengan 
sejumlah teknik, yaitu: 
a. Teknik tingkah laku: penggambaran sifatnya melalui tingkah laku 
tokoh. 
b. Teknik pikiran dan perasaan: pemikiran dan perasaan serta apa 






Dari penjelasan mengenai karakteristik dan jenis-jenis pelaku bullying di 
atas, maka penulis dapat mengetahui karakteristik dan jenis-jenis pelaku bullying 
yang ada pada tokoh-tokoh dalam film kizudarake no akuma karya Santa 
Yamagishi dengan menggunakan unsur acting  dan setting dalam teori mise en 
scene, serta teori tokoh dan penokohan. 
 
2.6  Mise en scene  
Dalam penelitian ini, penulis mengunakan film sebagai objek penelitian. 
Oleh sebab itu, penulis memakai teori Mise en scene sebagai pendukung untuk 
menganalisis tentang karakteristik dan tipe pelaku bullying yang terdapat dalam 
film live action Kizudarake no Akuma karya sutradara Santa Yamagishi. 
Mise en scene adalah kata yang berasal dari bahasa Prancis (dibaca mis 
ong sen), yang memiliki arti “to put on stage”. Menurut hasil penelitian dari 
Roxane dan Martin istilah tersebut sudah digunakan pada masa revolusi Prancis 
(Pavis, 2013:2). Teori mise en scene adalah salah satu teori yang kerap kali 
digunakan pada penelitian yang bersumberdatakan film. Teori Mise en scene yaitu 
teori yang digunakan untuk pembelajaran film dalam mendiskusikan gaya fisual 
(Gibbs, 2002:5) Gibbs menjelaskan bahwa definisi Mise en scene bagi 
pembelajaran film ialah konten dari sebuah frame dan cara untuk mengolahnya. 
Timothy (2014:10) dalam tulisannya yang berjudul Short Guide to Writing about 
Film, menyebutkan bahwa ada tiga aspek utama dalam Mise en scene, yaitu 





Pengelola konten-konten dalam sebuah frame, meliputi hubungan antara 
para aktor dengan dekorasi, hubungan mereka dengan kamera, dan sudut pandang 
dengan penonton (Gibbs, 2002:5). Berikut adalah penjelasan mengenai konten 
yang terdapat dalam Mise en Scene: 
a. Lighting (tata cahaya) 
Pengelola pencahayaan, aktor dan kamera pada sebuah produksi akan 
membuat rangkaian penafsiran kesan (Gibbs, 2005:6). Kualitas dan teknik 
pencahayaan dalam sebuah produksi perfilman dapat mempengaruhi 
pemahaman penonton terhadap film tersebut.  
b. Costume (kostum/busana) 
Kostum merupakan bagian dari tata rias yang dapat menggambarkan 
karakter pada tokoh. Menurut Benny Hill (daalaam timothy, 2014:10) 
kostum dapat memberikan identitas pada tokoh dalam sebuah cerita film. 
Kostum bisa menjadi penanda identitas, sifat, simbol sebuah zaman, 
negara, ekonomi, budaya, status sosial, dan pendidikan maupun ideologi 
seseorang tokoh tertentu dalam sebuah cerita film. 
c. Setting (latar) 
Latar adalah lokasi atau tempat dimana adegan suatu peristiwa pada 
sebuah film dibuat. Setting adalah seluru latar berserta propertinya 
(Pratista, 2008:62). Latar dan properti dalam sebuah film berfungsi 





status sosial suatu masyarakat, budaya, ekonomi, dan lain sebagainya 
dalam sebuah film. 
d. Acting (akting) 
Akting berhubungan dengan gerakan atau tindakan serta ekspresi dari 
suatu tokoh. Dalam acting terdapat salah satu unsur, yaitu ekspresi wajah 
yang meliputi raut wajah yang digunakan untuk berkomunikasi secara 
emosional atau bereaksi terhadap suatu pesan. Terdapat beberapa 
pengelompokkan ekspresi wajah, diantaranya: 
1) Emosi yang terlihat pada ekspresi wajah. 
2) Ekspresi wajah universal. 
3) Bibir dan mulut. 
Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan tujuh tehnik pengambilan 
gambar yang berdasarkan pada dimensi jarak kamera terhadap objek (Pratista, 
2008:105-106). Sebagai berikut: 
a. Extreme Long Shot, shot ini digunakan apabila seseorang ingin mengambil 
gambar yang sangat jauh, luas, panjang dan berdimensi lebar. 
b. Long Shot Ons, shot ini berupa gambar manusia seutuhnya dari ujung 
rambut sampai ujung sepatu. 
c. Medium Long Shot, bagi sutradara televisi, shot ini seringkali digunakan 
untuk memperkaya keindahan gambar. Dari posisi Ls di-zoom sehingga 





d. Medium Shot, shot ini digunakan sebagai komposisi gambar terbaik untuk 
syuting wawancara. Shot ini juga memperlihatkan subyek dari tangan 
sampai kepala.  
e. Middle Close Up, shot ini dapat dikatagorikan sebagai potret setengah 
badan yang memperlihatkan subyek dari perut sampai atas kepala. 
f. Close Up, shot ini merupakan komposisi gambar yang paling populer dan 
useful. Bisanya memperlihatkan subyek dari leher sampai ujung batas 
kepala. 
g. Extreme Close Up, kekuatan extreme close up adalah pola kedekatan dan 
ketajaman yang hanya fokus pada satu objek. 
 
2.7  Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang digunakan penulis ada dua, pertama penelitian 
yang dilakukan oleh Odhie Imanda Firsttian Mahasiswa Universitas Brawijaya 
dengan judul Dampak Ijime pada Tokoh Saruwataki Sensei dalam Serial Drama 
35 Sai no Koukousei episode ke-4 karya sutradara Ohira Futoshi. Firsttian 
membahas tentang dampak Ijime yang diterima oleh Saruwatari Sensei dengan 
menggunakan teori mise en scene, tokoh dan penokohan dan teori psikologi sastra 
untuk menganalisis dampak ijime yang dialami tokoh utama lalu menghubungkan 
dengan gangguan psikologi yang dialami dengan menggunakan metode deskriptif 
analisis. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa gangguan psikologis yang 
dialami oleh Saruwatari Sensei, yaitu: depresi, rendahnya kepercayaan diri, 





 Pada penelitian ini, penulis dan Firsttian sama-sama meneliti tentang 
ijime/bullying dengan menggunakan teori psikologi sastra dan menggunakan 
metode deskriptif analisis. Kemudian perbedaan dalam penelitian tersebut, 
Firsttian menggunakan serial drama sebagai objek penelitian. Menggunakan teori 
psikologi sastra untuk menganalisis dampak psikologis korban ijime yang dialami 
tokoh utama lalu menghubungkan dengan gangguan psikologi yang dialami. 
Penulis sendiri menggunakan film live action yang berjudul Kizudarake no Akuma 
karya sutradara Santa Yamagishi sebagai objek penelitian, menggunakan teori 
psikologi sastra untuk menganalisis karakteristik pelaku bullying dan tipe pelaku 
bullying yang terdapat pada karakter para tokoh dalam film live action Kizudarake 
no Akuma.  
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Irsyad Fauzan 
Mahasiswa Universitas Brawijaya dengan judul Gambaran Ijime pada Murid 
Sekolah Dasar dalam Komik Koe no Katachi karya Yoshitoki Oima. Fauzan 
membahas tentang jenis-jenis tindakan ijime pada murid sekolah dasar di Jepang 
dalam komik Koe no Katachi dan kesesuaian fakta antara ijime di Jepang dan 
gambaran ijime di komik Koe no Katachi. Fauzan menggunakan teori sosiologi 
sastra, konsep ijime, jenis dan tipe tindakan ijime, pembagian peran dalam ijime, 
serta menggunakan teori kajian komik, momen, citra, kata, alur, dan 
menggunakan metode deskriptif analisis. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
tindakan ijime disekolah dasar yang tergambar dalam komik Koe no Katachi, 
yaitu: meledek, adanya tindakan kekerasan, jenis-jenis ijime berupa 





antara gambaran ijime dalam komik Koe no Katachi dengan realita yang ada 
dimasyarakat, Fauzan menemukan beberapa kesesuaian. Jenis-jenis ijime di 
sekolah dasar yang muncul dalam komik Koe no katachi sesuai dengan data pada 
tahun 2013 ada tiga klasifikasi, yaitu: meledek, tindak kekerasan, dan jenis-jenis 
ijime lain. bentuk tindakan meledek muncul paling sering dalam komik dan sesuai 
dengan data pada tahun 2013, saat dimana komik Koe no Katachi diterbitkan. 
Kemudian, penulis dan Fauzan sama-sama meneliti tentang ijime/bullying 
dengan metode deskriptif analisis. Perbedaan dalam penelitian ini, Fauzan 
menggunakan komik sebagai penelitian dan menggunakan teori kajian komik, 
momen, citra, kata, alur dan sosiologi sastra untuk menganalisis jenis-jenis ijime 
dan kesesuain fakta antara ijime di Jepang dengan ijime dalam komik Koe no 
Katachi. Penulis sendiri menggunakan film live action yang berjudul Kizudarake 
no Akuma karya sutradara Santa Yamagishi sebagai objek penelitian, 
menggunakan Teori Mise en scene, tokoh dan penokohan dan psikologi sastra 
untuk menganalisis tentang Karakteristik Pelaku Bullying dan Tipe Pelaku 
Bullying yang terdapat pada karakter para tokoh dalam film live action 









3.1  Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif  
dengan metode deskriptif analisis. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian secara holistic misalnya seperti sikap dan presepsi dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2006:6). 
Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri yang membedakannya dengan 
penelitian jenis lainnya. Salah satunya metode deskrptif, dimana data yang akan 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan 
demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau 
memo, dan dokumentasi lainnya (Moloeng, 2000:6). 
Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian untuk memahami 
karakteristik pelaku bullying dengan mengumpulkan data-data deskriptif, data 
dalam bentuk gambar maupun dialog atau kata-kata yang menggambarkan 
karakteristik pelaku bullying dalam film Kizudarake no Akuma. Kemudian, 
penulis melanjutkan dengan analisis (data). 
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3.2  Sumber Data 
Penelitian ini mengambil sumber data dari sebuah film live action Jepang 
yang berjudul Kizudarake no Akuma yang dalam bahasa inggris Demon Covered 
in Scars karya sutradara Santa Yamagshi. Film ini merupakan film yang 
diadaptasi dari manga dengan judul yang sama, bertemakan bullying karya 
Volvox Sumikawa. Film ini sudah ditayangkan di bioskop Jepang pada tanggal 4 
Februari 2017 dengan durasi 97 menit. Dalam penelitian ini, penulis memilih film 
Kizudarake no Akuma untuk dijadikan sebagai objek penelitian dalam meneliti 
karakteristik pelaku bullying yang dilihat dari sisi psikologi.  
Selain itu, penulis juga menggunakan sumber data lain yang digunakkan 
sebagai referensi untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut. 
 
3.3  Teknik Pengumpulan Data 
Adapun pengumpulan data dilakukan secara studi pustaka, langkah-
langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut:  
a. Menonton film Kizudarake no Akuma karya sutradara Santa 
Yamagishi. 
b. Penulis memilah serta meng-capture screen adegan-adegan atau 
dialog yang menggambarkan karakteristik dan jenis-jenis pelaku 
bullying dengan menggunakan teori tokoh dan penokohan, teori 




    
 
3.4  Analisis Data 
Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif analisis, 
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Menggunakan teori Mise en scene untuk menganalisis adegan dan 
dialog yang terdapat pada film live action Kizudarake no Akuma, yang 
membuktikan bahwa adegan tersebut merupakan karakteristik dan tipe 
pelaku bullying. 
b. Data yang sudah dikumpulkan kemudian diaplikasikan dengan 
penelitian kualitatif metode deskriptif analisis dan teori-teori pada 
adegan atau dialog yang berkaitan dengan karakteristik pelaku bullying 
dalam film Kizudarake no Akuma karya sutradara Santa Yamagishi. 
c. Selanjutnya, membuat laporan hasil analisis dan membuat kesimpulan 
dari analisis yang telah dilakukan tentang karakteristik pelaku bullying 










Bullying adalah tindakan yang bersifat mengusik, menghina, menganiaya, 
dan menyakiti dengan cara menjatuhkan mental korban dan bahkan melukai fisik 
korban. Bullying bisa terjadi di lingkungan keluarga, sekolah, tempat kerja dan 
tempat umum. Pada bab ini, penulis akan menjelaskan temuan dan pembahasan 
mengenai karakteristik dan tipe pelaku bullying dalam film live action Kizudarake 
no Akuma.  
 
4.1  Tokoh dan Penokohan 
4.1.1 Tokoh Utama 
a. Mai Kasai 
 
Gambar 4.1 Mai Kasai 
Tokoh Mai Kasai merupakan salah satu tokoh utama wanita pertama 
dalam film Kizudarake no Akuma. Penggambaran penokohan pada tokoh Mai 





pertama sekolahnya  dikejutkan oleh pengakuan mantan teman sekolah menengah 
pertamanya dulu, yang mengatakan kalau Mai dan gengnya mem-bully Shino 
dengan kejam, sehingga satu kelas mulai membenci dan mem-bully Mai. Mai 
adalah mantan pem-bully yang menjadi korban dikarenakan bertemu dengan 
seseorang yang ingin membalas dendam. Hal tersebut terdapat dalam scene 
dibawah ini: 
   






大倉  ：まじか。 
山本  ：東京ビち邪魔。 
小田切詩乃 ：ごめん、ごめんね。 
 
Odagiri Shino : atashi chuugoku no toki kasai~san tachi ni ijime shita no. 
Atsushi Toma : wee, iki nari bakudan do ka? 
Okura   : majiga. 
Yamamoto  : tokyo bichi jama. 
Odagiri Shino : Gomen, gomene. 
 
Odagiri Shino : Aku waktu SMP di bully oleh kasai dan gengnya! 
Atsushi Toma : weee, ledakan tiba-tiba nih? 
Okura  : seriusan tuh? 
Yamamoto  : pelacur tokyo muncul. 






Mise en scene yang digunakan dalam adegan ini adalah dengan 
pengambilan gambar Close Up, yaitu pengambilan gambar yang 
memperlihatkan subyek dari leher sampai ujung batas kepala. Kostum 
yang digunakan adalah pakaian seragam sekolah dengan make up yang 
natural. Setting pada adegan ini terjadi di dalam kelas sekolah pada pagi 
hari. Pencahayaan dari bantuan sinar matahari yang menembus jendela. 
Dari aspek akting, Shino terlihat sangat sedih. Sedangkan ekspresi pada 
tokoh Mai terlihat kaget ketika mendengar pengakuan Shino di kelas. 
b. Fujitsuka Yuria 
 
Gambar 4.3 Fujitsuka Yuria 
Fujitsuka Yuria merupakan tokoh utama wanita kedua yang berperan 
sebagai antagonis. Fujitsuka termasuk anak yang paling mendominasi di kelasnya, 
ia juga memiliki geng. Salah satu teman geng yang paling akrab dengan Fujitsuka 
ialah Shizuka Natori. Penggambaran penokohan fujitsuka dalam film dengan 
teknik tingkah laku, yaitu penggambaran sifatnya melalui tingkah laku tokoh.  Hal 
tersebut dapat dilihat ketika Fujitsuka dan Shizuka mem-bully Mai disaat wali 
kelasnya sudah tidak ada di kelas. Dalam scene dibawah ini terlihat bahwa 
Fujitsuka memiliki sifat yang buruk karena tiba-tiba menyerang Mai yang sedang 





       \ 
    Gambar 4.4 Fujitsuka membully Mai. 
Mise en scene yang digunakan dalam adegan ini ialah Middle Close Up, 
yaitu potret setengah badan yang memperlihatkan subyek dari perut sampai atas 
kepala. Kostum yang digunakan seragam sekolah dengan make up yang natural. 
Setting berada di ruang kelas dengan pencahayaan yang terang. Dari aspek akting, 
Fujitsuka terlihat senang ketika mem-bully Mai dengan cara mencoret cat merah 
ke wajah Mai.  
 
4.1.2  Tokoh Pendukung 
a. Shino Odagiri 
 
Gambar 4.5 Shino Odagiri 
Shino Odagiri yang sebelumnya bernama Kumura adalah seseorang yang 





secara Eksplositori, yaitu pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan memberikan 
uraian, deskripsi, atau penjelasan secara langsung. Dalam film, tokoh Shino 
memiliki sifat pendendam dan tidak mempunyai perasaan saat melihat orang yang 
ia benci menderita. Hal ini dikarenakan Shino ingin membalaskan dendamnya 
kepada Mai yang dulu pernah mem-bully-nya. Secara dramatik dengan teknik 
tingkah laku, yaitu Shino suka berpura-pura memasang ekspresi ketakutan di 
depan teman-temannya, supaya teman-temannya membenci Mai. Hal tersebut 
terdapat dalam scene dibawah ini: 
   





Odagiri Shino : kyaa..Watashi mo, watashi mo onaji koto sareta. 
 
Odagiri Shino : Kyaa.. Aku juga diperlakukan begitu olehnya. 
Mise en scene yang digunakan dalam adegan ini ialah Middle Close Up, 
yaitu potret setengah badan yang memperlihatkan subyek dari perut sampai atas 
kepala. Kostum yang digunakan seragam sekolah dengan make up yang natural. 
Setting berada di ruang kelas dengan pencahayaan yang cukup terang. Dalam segi 





dan menyuruh Mai untuk pulang saja. Ketika satu kelas mulai menyoraki Mai 
“pulang” diam-diam Shino tersenyum senang. 
b. Atsushi Toma 
 
Gambar 4.7 Atsushi Toma 
Penggambaran penokohan tokoh Atsushi Toma secara dramatis dengan teknik 
tingkah laku, yaitu penggambaran sifatnya melalui tingkah laku. Toma memiliki 
sifat yang kurang baik, suka memprovokasi teman sekelasnya, serta ikut-ikutan 
mem-bully Mai. Hal tersebut terlihat dalam scene dibawah ini, ketika Toma 
menyoraki Mai untuk “pulang” sehingga murid yang awalnya diam jadi ikut-
ikutan menyorakin Mai untuk pulang saja dan menahan Mai ketika Fujitsuka dan 
Shizuka mengejar Mai.  
   
Gambar 4.8 Toma menyoraki Mai dan menahan Mai 
トマとみんな ：かえれ！かえれ！かえれ！ 





Toma to minna     : Pulanglah! Pulanglah! Pulanglah! 
Mise en scene menggunakan teknik Medium shot, yaitu shot memperlihatkan 
subyek dari tangan sampai kepala. Setting berada di ruang kelas sekolah. 
Memakai kostum seragam sekolah dengan make up yang natural dengan 
pencahayaan yang cukup terang. Dari aspek akting, Toma menepuk tangannya 
sambil menyoraki Mai “pulanglah” secara terus menerus sehingga teman 
sekelasnya pun mengikutinya. Pada gambar kedua, Toma yang awalnya diam saja 
menjadi ikut-ikutan mem-bully Mai saat melihat Mai mencoba kabur dari 
Fujitsuka dan Shizuka, Toma menahan Mai dan ikutan menertawakan Mai. 
c. Shizuka Natori 
  
Gambar 4.9 Shizuka Natori 
Shizuka Natori adalah teman baik Fujitsuka. Shizuka dulunya pernah di 
bully di kelasnya. Tetapi, Fujitsuka datang membela Shizuka sehingga Shizuka 
menganggap Fujitsuka adalah hero(pahlawan) dalam hidupnya. Penggambar 
penokohan tokoh Shizuka dengan teknik tingkah laku, yaitu penggambaran 
sifatnya melalui tingkah laku. Shizuka memiliki sifat yang kekanakan karena suka 





pelajaran kepada seseorang yang pernah melakukan pem-bullyan. Hal tersebut 
terdapat dalam scene dibawah ini: 
     
Gambar 4.10 Shizuka dan boneka tangan  
Dialog 
しずか  ：少し分かったかな。苛められるのは気持ち。 
 
しずか     ：ちょっと、どこ行くの。ちゃんと分かったの。 
            小田切ちゃん謝なよ。 
マイ火災    ：うるさい！ 
 
Shizuka   : Sukoshi wakatta kana? Ijime rareru no wa kimochi. 
 
Shizuka   : Chotto, doko iku no? Chanto wakattano. Odagiri-chan  
      ayamanayo! 
Mai Kasai   : Urusai! 
 
Shizuka   : Apa kamu sudah agak paham? Perasaan seseorang yang  
    di bully? 
 
Shizuka   : Tunggu, mau kemana kau? Apa kamu beneran sudah paham?  
      Minta maaf sama Odagiri. 
Mai Kasai   : Berisik! 
 
Mise en scene gambar pertama menggunakan teknik Middle close up, yaitu 
memperlihatkan subyek dari perut hingga ujung kepala. Dalam scene terlihat 
Shizuka membawa boneka tangan ke sekolahnya. Gambar kedua menggunakan 





Dalam scene tersebut Shizuka sedang menyiram kepala Mai dengan air mineral. 
Kostum yang dipakai ialah untuk Shizuka memakai seragam sekolah dengan jaket 
berwarna biru, murid lainnya hanya memakai seragam sekolah. Menggunakan 
make up yang natural dengan pencahayaan yang cukup terang. Setting berada di 
dalam ruang kelas sekolah. 
 
4.2 Karakteristik Pelaku Bullying dalam film live action Kizudarake no 
Akuma 
Pelaku bullying merupakan inisiator dan profokator. Pelaku bullying 
biasanya siswa yang memiliki fisik yang kuat, bisa perempuan atau laki-laki dan 
memiliki dominasi psikologis yang kuat dikalangan teman-temannya. Ada 
berbagai macam cara untuk mengetahui ciri-ciri atau karakter pelaku bullying. 
Salah satunya tergambar dalam film yang penulis tulis yang menceritakan tentang 
pem-bully-an yang terjadi di lingkugan sekolah. Penulis akan menganalisis 
karakteristik pelaku bullying yang tercermin pada para tokoh yang terdapat dalm 
film live action Kizudarake no Akuma, yaitu: 
1. Suka memanfaatkan orang lain untuk mendapatkan apa yang mereka 
inginkan. 
Pelaku bullying tidak hanya mem-bully korban dengan tangannya 
sendiri. Menurut Coloroso (2006:55), pelaku bullying juga memanfaatkan 





berpura-pura menjadi pihak yang tersakiti atau menuduh korban dengan 
tuduhan-tuduhan bohong untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan. 
Hari pertama Mai masuk sekolah, Mai berusaha berbaur dengan 
teman-teman sekelasnya. Tetapi, setelah Mai mulai akrab dengan murid 
bernama Fujitsuka, tiba-tiba Shino berteriak histeris. Shino mengatakan 
kalau dia dulu waktu SMP di bully oleh Mai dan gengnya. Setelah 
mengatakan hal tersebut, Shino berlari keluar kelas. Saat itu, semua murid 
yang berada di kelas yang awalnya tertarik dengan Mai mulai menatap 
sinis kepada Mai. Mai mencoba menjelaskan kalau ini hanya salah paham. 
Setelah itu, Mai pergi mengejar Shino. Dalam scene ini Shino berhasil 
membuat teman sekelasnya tidak menyukai Mai. Hal ini dapat dilihat dari 
ekspresi dan tanggapan teman sekelasnya yang tiba-tiba kaget dan melihat 
sinis ke arah Mai.  
Data 1 
      
Gambar 4.11 Shino memprovokasi teman-temannya untuk membenci Mai  
(11.27-12.03) 
Dialog 






さかえ  ：どうしたの。 
小田切詩乃 ：あたし中学のとき火災さんたちに苛めしたの。 
当麻篤史 ：ええ、いきなり爆弾どが。 
大倉  ：まじか。 
山本  ：東京ビち邪魔。 
小田切詩乃 ：ごめん、ごめんね。 
 
Sakae   : Shino. Daijoubu? 
Odagiri Shino : muri, yappari muri! 
Sakae   : Doushita no? 
Odagiri Shino : atashi chuugoku no toki kasai~san tachi ni ijime shita no. 
Atsushi Toma : wee, iki nari bakudan do ka? 
Okura   : majiga. 
Yamamoto  : tokyo bichi jama. 
Odagiri Shino : Gomen, gomene. 
 
Sakae   : Shino, kamu baik-baik saja? 
Odagiri Shino : enggak sanggup, aku memang enggak sanggup! 
Sakae   : Kamu kenapa? 
Odagiri Shino : Aku waktu SMP di bully oleh kasai dan gengnya! 
Atsushi Toma : weee, ledakan tiba-tiba nih? 
Okura  : seriusan tuh? 
Yamamoto  : pelacur tokyo muncul. 
Odagiri Shino : maaf, maafkan aku. 
 
Mise en scene yang digunakan dalam adegan ini adalah dengan 
pengambilan gambar Close Up, yaitu pengambilan gambar yang 
memperlihatkan subyek dari leher sampai ujung batas kepala. Kostum 
yang digunakan adalah pakaian seragam sekolah dengan make up yang 
natural. Setting pada adegan ini terjadi di dalam kelas sekolah pada pagi 
hari. Pencahayaan dari bantuan sinar matahari yang menembus jendela. 





dikelas ada yang terlihat kaget dan sinis ketika mendengar pernyataan dari 
Shino kalau dia pernah di-bully oleh Mai saat SMP. 
       
Gambar 4.12 Shino berpura-pura kesakitan untuk membuat murid di kelas 






   私今小田切名前かわったん。 
マイ火災 ：何、どう言う事。なにしてくれたまじで。ね、 
   さきの何。私がいつあなたの苛めたんだよ。 
   記憶だいじょうぶ。いじめけたんのはちはると 
   しおり。私がかんけない。 
小田切詩乃 ：Hahaha.. そうよとこだよ。 
マイ火災 ：Hah? 
小田切詩乃 ：自分では手くださず安全な場所からなが目って 





   いどこにでもある。大したことなくてどこにでも 
   ある地獄。楽しみしててね。Hahahaha... あなたの 
   仲間ここにいないよ火災さん、がんばってね。 
      Hahahahaha.. 
さかえ ：詩乃！ 
小田切詩乃 ：痛い！火災さんやめて！ 
さかえ ：ちょうと！だいじょうぶ。さいって。だいじょうぶ,    
    立ってる。 
 
Mai Kasai : Chotto, nanda dayo? Eee, omae Kumura? 
Odagiri Shino : aa, yatto omou dashite kureta Kasai-san. Watashi ima  
    Odagiri namae kawattan. 





    no nani? Watashi ga itsu anata no ijimetan dayo. Kioku  
    daijoubu? Ijimeketan nowa Chiharu to Shiori. Watashi ga  
    kankenai. 
Odagiri Shino : Hahaha... souyo koto dayo. 
Mai Kasai : Hah? 
Odagiri Shino : Jibun de wa te wo kudasazu anzenna basho kara naga me  
    Te jaa. Tanoshi katta deshou? Kasai-san.  
Mai Kasai : dakara sore wa- 
Odagiri Shino : mukankena furisuru nayo. Gokiburi. 
Mai Kasai : Teme! Choushi noru naiyo. 
Odagiri Shino : Taishita koto nai. Doko ni de wa aru taishita koto nai.  
    Taishita koto nakute doko ni demo jigoku. Tanoshimi  
    Shite ne. Hahahaha... anata no nakama koko ni inaiyo. 
    Ganbatte ne. Hahahaha... 
Sakae  : Shino! 
Odagiri Shino : Itai! Kasai-san yamete! 
Sakae   : choutto, daijoubu? Saitte! Daijoubu? Tatteru. 
 
Mai kasai : tunggu, apa-apaan sih kamu? Eeh, apa jangan-jangan  
    Kamu... Kumura? 
Odagiri Shino : Ah, akhirnya kamu mengingatku, kasai. Sekarang namaku 
    sudah berubah menjadi Odagiri. 
Mai Kasai : Apa? Apa maksudnya ini? apa sih yang kamu lakukan?  
    Hei, pernyataan apa yang barusan dirimu lontarkan?  
    Kapan aku membully mu? Apa kamu tak salah ingat?  
    yang membully mu itu Chiharu dan Shiori! Aku tak ikut  
    campur. 
Odagiri Shino : Hahaha.. itulah yang ku maksud.  
Mai Kasai : Hah? 
Odagiri Shino : tidak ingin menggunakan tangan sendiri? Dan lebih baik  
    Melihat saja dari tempat teraman. Hal itu pasti menyenan- 
    gkan ya, kasai? 
Mai Kasai : Sudah ku bilang- 
Odagiri Shino : Jangan berlagak kalau dirimu itu tidak ada hubungannya! 
    Dasar kecoa! 
Mai Kasai : Sialan! Jangan belagu kamu! 
Odagiri Shino : Enggak begitu parah. Di setiap sekolah pastinya ada. 
    Enggak begitu parah, ditempat mana pun serasa di neraka. 
    Kau pasti asyik menikmatinya, kan? hahaha.. Kau tidak   
   Punya teman disini, kasai. Semangat, ya. Hahaha. 
 Sakae  : Shino! 
 Odagiri Shino : Sakit! Hentikan, Kasai! 
 Sakae  : Shino? Tunggu, apa kamu baik-baik saja? Dasar kejam!  






Saat Mai menghampiri Shino, ternyata Shino hanya berpura-pura 
kesakitan saat di kelas. Hal ini dapat dilihat dari ekspresi Shino yang tersenyum 
dan tertawa ketika Mai datang menghampirinya. Saat melihat Shino, Mai tiba-tiba 
teringat dengan teman waktu SMP bernama Kumura yang sekarang sudah 
berubah menjadi Odagiri. dalam dialog adegan ini, Mai bertanya kepada Shino 
kenapa Shino membuat pernyataan kalau Mai pernah mem-bully Shino saat SMP. 
Shino mengatakan kalau Mai berlagak tidak ada hubungannya dan mengejek Mai 
Kecoa. Shino juga mengulangi perkataan Mai saat ia menemani Mai untuk masuk 
ke kelas, “kalau pem-bully-an itu hal biasa dan di setiap sekolah pasti ada”. Shino 
mengatakan kalau saat ini Mai sudah tidak mempunyai teman di kelasnya. Tiba-
tiba Sakae datang memanggil Shino, dan Shino berpura-pura sedang disakiti oleh 
Mai, padahal Mai tidak melakukan apa-apa, karena melihat Shino kesakitan, 
Sakae mengatakan kalau Mai kejam. Shino tersenyum melihat Mai saat dia di 
tolong oleh Sakae. 
Dari dialog ini dapat disimpulkan bahwa Shino ingin teman-teman 
sekelasnya membenci Mai. Disini Shino memprovokasi/memanfaatkan teman-
temannya dengan cara berpura-pura histeris dan merasa kesakitan serta menuduh 
Mai pernah mem-bully-nya saat SMP dulu. Fujitsuka yang sudah tertarik untuk 
berteman dengan Mai berubah menjadi sinis ketika mengetahui kalau Mai dulu 
adalah seorang tukang bully.  Hal tersebut juga berdampak kepada murid yang 
lainnya, yang mulai mencibir Mai walau secara tidak langsung dan mulai 






2.  Adanya keinginan untuk balas dendam 
Menurut Rachmijati (2015), salah satu alasan anak-anak menjadi pelaku 
bullying dikarenakan anak yang pernah menjadi korban bullying pasti memiliki 
rasa dendam kepada seseorang yang pernah mem-bully-nya. Oleh sebab itu, ketika 
mantan korban bully mendapatkan peluang untuk bisa balas dendam kepada 
seseorang yang pernah membullynya, ia akan membalasnya dengan berbagai 
macam cara untuk membuat pelaku bullying merasakan apa yang pernah ia 
rasakan. 
Shino yang dulunya pernah di-bully oleh Mai dan gengnya ingin balas 
dendam khususnya kepada Mai, karena Mai berada satu sekolah dengan Shino. 
Walaupun dulu Mai hanya melihat dan tidak ikut mem-bully Shino, tetapi dendam 
tetaplah dendam. Shino memanfaatkan temannya untuk mem-bully Mai. Shino 
tertawa ketika melihat Mai di-bully oleh Fujitsuka yang mencoret cat merah ke 
wajah Mai, serta Shizuka dan Toma yang menahan Mai saat Mai mencoba kabur 
keluar kelas, mereka juga menertawakan Mai. Kemudian, Shino menghampiri 
Mai yang berada di toilet  dan menertawakannya serta mengatakan kalau 
penderitaan Mai masih kurang. 
Data 2 
   








小田切詩乃 ：残念、HAHAHA.. まだ、まだ、まだ、まだ、まだ。  
   地獄の入口に到着してません、ね。 
 
 Odagiri Shino : Zannen, HAHAHA.. mada,mada,mada,mada,mada. Jigoku no  
    iriguchi ni touchaku shitemasen, ne. Dousuru no kasai-san. 
 
Odagiri Shino : Sayang sekali ya, HAHAHA.. belum,belum,belum,belum,masih  
    belum. Kamu masih belum sampai di gerbang neraka!  
 
Mise en Scene yang digunakan dalam adegan ini adalah dengan 
pengambilan gambar Close U,p yaitu pengambilan gambar yang memperlihatkan 
subyek dari leher sampai ujung batas kepala. Kostum yang digunakan adalah 
pakaian seragam sekolah dengan make up yang natural. Setting pada adegan ini 
terjadi di dalam kelas sekolah dan di toilet. Dari aspek akting, Mai terlihat pasrah 
saat wajahnya dicoret oleh Fujitsuka, ekspresi Shizuka yang senang ketika 
menahan Mai supaya tidak kabur, serta Shino yang tertawa bahagia melihat Mai 
di bully. 
 
3.  Cenderung melukai anak-anak lain ketika orang tua atau orang dewasa lainnya   
     lainnya tidak ada di sekitar mereka. 
Pelaku bullying sering melakukan aksinya untuk menindas korbannya di 
saat tidak ada orang dewasa berada disekitarnya (Coloroso, 2006:55). Hal ini 
dikarenakan jika orang dewasa atau orang tua korban melihat pelaku mem-bully 
korban, tentu saja mereka akan membela korban dan pelaku bisa saja 





Saat persiapan pekan olah raga,  Fujitsuka menyuruh wali kelasnya untuk 
menyerahkan sisanya kepada mereka dan wali kelasnya tidak perlu mengawasi 
mereka lagi. Saat wali kelas sudah pergi dari ruang kelas, Fujitsuka dan gengnya 
diam-diam menghampiri Mai yang sedang menggunting kertas dari belakang. 
Shizuka menahan tangan Mai, sehingga Fujitsuka bisa mencoret wajah Mai 
dengan cat merah. Mai mencoba melarikan diri, tetapi berhasil di tahan oleh Toma. 
Fujitsuka, Shizuka dan Toma tertawa terbahak-bahak melihat Mai yang berusaha 
melepaskan diri dari tahanan Toma. Shino yang melihat kejadian tersebut diam-
diam tertawa melihat Mai, sedangkan murid yang lain hanya diam dan melihat 
saja, tanpa ada niat untuk menolong Mai. 
Dari dialog dan scene dibawah ini dapat disimpulkan bahwa Fujitsuka dan 
gengnya berani mem-bully Mai ketika wali kelasnya sudah tidak ada di kelas.  
Data 3 
   





藤塚優里亜 ：みどりちゃん あと、こちがやるから大丈夫ぶだ  
   よ。 
みどり ：そうか、じゃあまりよそくならなよ。 






Fujitsuka Yuria : Midori-chan ato, kochi ga yaru kara daijoubu dayo. 
Midori    : Souka, ja amari yosoku naranayo.  
Fujitsuka Yuria : Bye bye Midori-chan. 
 
Fujitsuka Yuria : Aa Gomen, Kasai-san itanda. Hahaha.  
 
Fujitsuka Yuria : Bu Midori, karena sisanya kami yang mengerjakan, jadi ibu tak  
      Usah mengawasi. 
Midori    : Begitu. Kalau begitu jangan terlalu larut ya. 
Fujitsuka Yuria : Dadah, bu Midori. 
 
Fujitsuka Yuria : Ah maaf, ada Kasai disitu toh. Hahaha. 
 
Mise en scene yang digunakan dalam adegan ini adalah untuk gambar 
pertama dengan pengambilan gambar Long Shot Ons yaitu shot ini berupa gambar 
manusia seutuhnya dari ujung rambut sampai ujung sepatu. Gambar kedua 
menggunakan Close up yaitu memperlihatkan subyek dari leher sampai ujung 
batas kepala. Kostum yang digunakan adalah seragam sekolah dengan make up 
yang natural. Setting pada adegan ini terjadi di ruang kelas sekolah pada siang hari, 
pengambilan gambar sangat menunjukkan keadaan ruang kelas dengan 
pencahayaan natural dari matahari melalui jendela. Dari aspek akting, pada 
gambar pertama terlihat murid-murid sedang sibuk untuk mempersiapkan acara 
pekan olahraga, gambar kedua Mai menutup matanya saat Fujitsuka mencoret cat 
merah ke wajahnya dan ekspresi senang Shizuka melihat Fujitsuka mem-bully 
Mai. 
4.  Memiliki masalah psikologis yang tak terselesaikan. 
Menurut Rachmijati (2015), salah satu penyebab anak menjadi pelaku 
bullying, yaitu anak tersebut masih memiliki masalah psikologis yang belum 





psikisnya. Korban tidak bisa melupakan saat-saat ia di-bully dengan sangat kejam 
dan saat melihat kejadian yang pernah pelaku bullying lakukan kepada dirinya, 
pasti ada rasa ketakutan dan rasa cemas yang berlebihan. Oleh sebab itu, 
melupakan kejadian yang membuat trauma berat membutuhkan waktu yang cukup 
lama dan dukungan dari keluarga atau lingkungan sekitar. 
Saat Shino menghampiri Mai di halaman sekolah untuk menanyakan apa 
yang sudah dilakukan Mai secara diam-diam. Mai mengatakan kalau Shino 
menyedihkan, karena Shino tidak bisa keluar dari trauma masa lalunya. Saat 
mendengar perkataan Mai, Shino menjadi marah dan mengatakan bagaimana dia 
bisa berjalan maju sedangkan dia di perlakukan dengan kejam saat itu. Setelah 
mengatakan hal tersebut, Shino sesak nafas (seperti orang yang terkena asma) dan 
meminum obatnya sambil teringat masa lalu saat Shino dipukuli oleh ibunya. 
Setelah tenang, Shino menggores tangannya dengan pisau sambil mengatakan 
kalau rasanya enak.  
Dari dialog ini dapat disimpulkan bahwa Shino masih belum sembuh dari 
trauma masa lalunya. Saat melihat Mai salah satu orang yang menyebabkan Shino 
menjadi trauma, Shino menjadi teringat saat-saat dia di-bully dulu. Hal ini juga 
dapat dilihat ketika Shino masih meminum obat penenang saat Shino sesak nafas 
karena teringat masa lalunya. 
Data 4 





Gambar 4.15 Mai mengatakan Shino pengidap trauma masa lalu (01.20.19-01.22.41) 
Dialog 
 マイ火災 ：何か哀れ。 
小田切詩乃 ：ええ。 
マイ火災 ：いつまでたっても中坊のときにの記憶んからぬけ 




   言われて。 
 
小田切詩乃 : HAHAHA.. 見せて、で見せて、見せて、見せて！行くよ。 
   ああ、気持ち。 
 
Mai Kasai : Nanka aware. 
Odagiri Shino : hee. 
Mai Kasai : Itsu made tatte mo chuubo no toki ni no kyouku kara nukeda 
   Senai de sa. Nanka awaredawa Odagiri-san. 
Odagiri Shino : Haa? 
Mai Kasai : Kawai sou. 
Odagiri Shino : Dekiru wakenaidarou! Konna hidoi koto mai nichi mai nichi  
    iwarete! 
 
Odagisri Shino : HAHAHA.. Misete, de misete, misete, misete! Iku yo. 
     Aa, kimochi. 
 
Mai Kasai : Rasanya memalukan. 
Odagiri Shino : hee. 
Mai Kasai : Meskipun sudah lama berlalu, tapi tidak pernah melangkah dari  
    trauma. Memalukan sekali ya, Odagiri. 
Odagiri Shino : Hah? 
Mai Kasai : Sungguh kasihan. 
Odagiri Shino : Mana mungkin aku bisa melangkah maju begitu saja! Karena  
    Diriku setiap hari diperlakukan seperti itu! 
 
Odagiri Shino : HAHAHA.. Lihatlah, hei lihatlah, lihatlah, lihatlah! Aku mulai  






Mise en scene yang digunakan dalam adegan ini adalah dengan 
pengambilan gambar Middle Close Up yaitu, potret setengah badan yang 
memperlihatkan subyek dari perut sampai atas kepala. Kostum yang digunakan 
adalah seragam sekolah dengan make up yang natural. Setting pada adegan ini 
terjadi di halaman sekolah pada siang hari. Dari aspek akting, Mai terlihat serius 
saat bicara dengan Shino. Tokoh Shino terlihat seperti orang depresi dan 
mengalami gangguan jiwa. 
5.  Tidak memiliki pandangan terhadap masa depan  
Menurut Coloroso (2006:55), salah satu karakteristik pelaku bullying yaitu tidak 
memiliki pandangan terhadap masa depan. Saat mental korban rusak akibat 
dampak dari bully yang korban alami sehingga korban menjadi depresi, korban 
bullying biasanya sudah tidak memikirkan masa depan, yang ada dipikiran korban 
bullying adalah ingin mengakhiri hidupnya supaya tidak merasakan kesakitan lagi 
saat di-bully dengan kejam secara terus menerus. Korban bullying akan selalu 
menyalahkan dirinya dan merasa tidak ada harapan untuk hidup di saat tidak ada 
seorang pun berada di pihaknya. 
Shino tidak dapat melupakan trauma masa lalunya, karena dulu di-bully di 
sekolah dan dipukuli oleh ibunya yang sedikit mengalami gangguan jiwa. Shino 
merasa tertekan dan merasa kalau dia lebih baik enyah saja dari dunia ini. Dari 
scene dialog ini dapat dilihat kalau Shino sudah tidak memiliki semangat untuk 
hidup, karena Shino mendapatkan perlakuan yang tidak baik, sehingga Shino 







   




小田切詩乃 : 出来るわけないだろう！こんないどいこと毎日毎日 
     言われて。私なんていないほうが、死なほうがいいです 
     よ！ 
 
Odagiri Shino : Dekiru wakenai darou! Konna idoi koto mai nichi mai nichi 
    iwarete. Watashi nante inai houga, shina houga ii desuyo! 
 
Odagiri Shino : Mana mungkin aku bisa melangkah maju begitu saja! 
    Karena diriku setiap hari diperlakukan seperti itu. Aku pun 
    senantiasa berpikir bahwa diriku lebih baik enyah dari dunia ini! 
 
Mise en scene yang digunakan dalam adegan ini adalah dengan 
pengambilan gambar Close Up, yaitu pengambilan gambar yang memperlihatkan 
subyek dari leher sampai ujung batas kepala. Pada gambar pertama kostum yang 
digunakan adalah seragam sekolah dengan make up yang natural, gambar kedua 
Shino memakai kaos putih polos dengan make up yang natural. Setting pada 
adegan ini terjadi di halaman sekolah pada siang hari dan di rumah Shino. Dari 
aspek akting, Shino terlihat marah kepada Mai yang membuat Shino menjadi 
tertekan. 





Menurut Rachmijati (2015), pelaku bullying pernah menjadi korban. 
Bullying  adalah perbuatan yang bertujuan menindas korbannya untuk sekedar 
iseng, jadi bahan lelucon, senang-senang, menyingkirkan orang yang tidak disukai 
dari lingkungan sosial, atau untuk balas dendam karena pernah menjadi korban 
bullying sehingga mantan korban bullying melampiaskannya ke orang yang lebih 
lemah darinya atau mantan pelaku bullying dengan alasan untuk memberi 
pelajaran supaya memahami dan tidak mem-bully orang lain lagi.   
Waktu duduk di kursi menengah pertama Mai dan gengnya pernah mem-
bully Shino dengan kejam. Oleh karena itu, saat Shino melihat Mai satu sekolah 
dengannya, Shino ingin melakukan balas dendam kepada Mai, dengan 
menggunakan teman sekelasnya untuk mem-bully Mai.  
Dalam adegan ini, menceritakan tentang masa lalu Shino yang pernah 
menjadi korban bully geng Mai di dalam toilet. Disini juga memperlihatkan kalau 
Mai tidak ikut campur dalam mem-bully Shino, Mai hanya melihat saja sambil 
memegang handphone di tangannya tanpa ada niatan menolong Shino yang 
sedang di-bully oleh gengnya.  
Mise en Scene dalam adegan ini menggunakan teknik pengambilan 
gambar Long Shot Ons, berupa gambar manusia seutuhnya dari ujung rambut 
sampai ujung sepatu. Kostum yang digunakan adalah seragam sekolah dengan 
make up yang natural. Setting pada adegan ini terjadi di toilet sekolah. Pada 
gambar ini dapat dilihat cahayanya terlihat sedikit buram yang menandakan kalau 
scene ini menjelaskan tentang masa lalu Shino saat SMP. Dari segi aspek akting, 





sehingga terihat tidak peduli saat ada Shino yang berada didekatnya sedang di-
bully oleh gengnya. Scene kedua terlihat Shino dengan ekspresi kelelahan, rambut 
acak-acakn dan pakaian sekolah yang berantakan setelah di-bully oleh geng Mai. 
Data 6 
   
Gambar 4.17 Masa lalu Shino di bully oleh geng Mai (32.31-32.54) 
 
 Sama seperti Shino, Shizuka juga pernah menjadi korban bullying saat 
duduk di sekolah menengah pertama. Saat itu Shizuka di-bully dengan cara 
menulis kata “バカ“  (bodoh) di wajahnya. Walaupun setelah itu Fujitsuka 
datang membela Shizuka. Shizuka tetap tidak menyukai seseorang yang pernah 
menjadi pelaku bullying. Oleh karena Mai anak baru di kelasnya, Shizuka berani 
membully Mai dengan alasan ingin memberi pelajaran kepada Mai, supaya Mai 
dapat merasakan bagaimana perasaan seseorang saat menjadi korban bullying. 
   
Gambar 4.18 Masa lalu Shizuka (37.27-37.32) 
 
Mise en Scene dalam adegan ini menggunakan teknik pengambilan 





sampai ujung sepatu. Kostum yang digunakan adalah seragam sekolah dengan 
make up yang natural. Setting pada adegan ini terjadi di dalam kelas pada pagi 
hari. Hal ini dapat dilihat dari pencahayaan natural matahari yang terlihat dari 
gambar. Untuk aspek akting, Shizuka terlihat sangat sedih ketika teman 
sekelasnya mem-bully-nya. 
 
Gambar 4.19 Shizuka memberi pelajaran kepada Mai (18.32) 
Dialog 
藤塚優里亜 ：ちょっと、しずか！ 
しずか      ：少し分かったかな。苛められるのは気持ち。 
 
しずか      ：ちょっと、どこ行くの。ちゃんと分かったの。 
                小田切ちゃん謝なよ。 
マイ火災     ：うるさい！ 
 
Fujitsuka Yuria : Chotto, Shizuka! 
Shizuka   : Sukoshi wakatta kana? Ijime rareru no wa kimochi. 
 
Shizuka   : Chotto, doko iku no? Chanto wakattano. Odagiri-chan  
      ayamanayo! 
Mai Kasai   : Urusai! 
 
Fujitsuka Yuria : Tunggu, Shizuka! 
Shizuka   : Apa kamu sudah agak paham? Perasaan seseorang yang  
    di bully? 
 
Shizuka   : Tunggu, mau kemana kau? Apa kamu beneran sudah paham?  
      Minta maaf sama Odagiri. 





Mise en scene menggunakan long shot ons, shot ini berupa gambar 
manusia seutuhnya dari ujung kaki sampai ujung rambut. Kostum tokoh Shizuka 
memakai seragam sekolah dan jaket berwarna biru muda, sedangkan murid lain 
hanya memakai seragam sekolah saja. Setting berada didalam ruang kelas sekolah. 
Pencahayaan menggunakan bantuan dari sinar matahari. Dalam scene terlihat 
Shizuka yang menyiram air mineral ke kepala Mai untuk memberi pelajaran 
kepada Mai yang pernah mem-bully Shino. Terlihat juga ada murid yang melihat 
kejadian dan ada juga murid yang tidak peduli. 
 
7.  Hanya ikut-ikutan 
Penonton bisa berdiam diri dan memandangi saja atau bergabung dan 
menjadi salah satu anggota gerombolan tukang bully. Penonton memiliki peran 
pendukung yang membantu dan mendorong pelaku bullying selama melakukan 
tindakan balas dendam (Coloroso, 2006:127-128). 
Toma yang awalnya hanya melihat dan tertawa saat melihat Mai di-bully 
oleh Fujitsuka, jadi ikut mem-bully Mai dengan cara menahan Mai saat Mai 
mencoba kabur dari kejaran Fujitsuka dan Shijuka. 
Data 7 
 





Mise en scene menggunakan teknik middle close up, shot ini 
memperlihatkan subyek dari perut sampai kepala. Setting berada di dalam kelas. 
Pencahayaan terang sehingga bisa dilihat dengan jelas saat Tomu menahan Mai 
supaya tidak berhasil kabur. 
Sakae adalah teman baik Shino. Biasanya, saat Mai di-bully oleh geng 
Fujitsuka, Sakae hanya melihat saja sambil berdiri di samping Shino. Ketika 
Shino menceritakan kalau ia dulu sampai tidak berani ke sekolah karena di-bully 
oleh geng Mai. Sakae mulai tidak menyukai Mai dan ikut mem-bully Mai saat jam 
olahraga voli. Sakae melihat Fujitsuka dan gengnya dengan sengaja melempar 
bola ke arah Mai, tetapi Mai selalu bisa menghindar. Saat giliran Sakae melempar 
bola, ternyata Sakae juga melempar bola ke arah Mai, sehingga bola terkena Mai 
dan membuat lutut Mai terluka.  
   
Gambar 4.21 Sakae melempar bola ke arah Mai (01.15.02-01.15.21) 
Mise en Scene dalam adegan ini menggunakan teknik pengambilan 
gambar Long Shot Ons, berupa gambar manusia seutuhnya dari ujung rambut 
sampai ujung sepatu. Kostum yang digunakan adalah seragam olah raga. Setting 
pada adegan ini terjadi di lapangan sekolah pada pagi hari yang dilihat dari 
pencahayaan natural matahari yang terang menandakan kalau masih pagi. Saat itu, 






4.3  Tipe-tipe Pelaku Bullying dalam Film Live Action Kizudarake no Akuma. 
Ada banyak alasan kenapa beberapa anak menggunakan bakat dan 
kecakapan mereka untuk mem-bully orang lain. Para pelaku bullying tidak muncul 
dari rahim sebagai pem-bully. Memiliki tempramen hanyalah salah satu faktor 
penyebab seseorang menjadi pelaku bullying. Namun ada juga faktor lain, yaitu: 
kehidupan di rumah, sekolah, masyarakat, serta budaya yang mendorong perilaku 
semacam itu. Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis mengenai tipe-tipe 
pelaku bullying yang terdapat dalam film live action Kizudarake no Akuma karya 
sutradara Santa Yamagishi, yakni: 
1.  Penindas yang bersenjata lengkap. 
Menurut Coloroso (2006:51), penindas yang bersenjata lengkap yang 
dimaksud disini adalah penindas memiliki semua sifat yang ada pada karakteristik 
pelaku bullying, sehingga penindas mudah dalam mem-bully korbannya. Penindas 
memiliki sifat yang dingin, ia memperlihatkan sedikit emosi dan memiliki tekad 
yang kuat untuk melaksanakan penindasannya. Ia kejam dan penuh dengan balas 
dendam kepada targetnya namun bersikap menyenangkan dan berpura-pura di 
hadapan orang lain, terutama orang dewasa, sehingga tidak ada yang mengetahui 
kalau dia adalah seorang pelaku bullying. Ia juga tidak memiliki rasa empati 
kepada korbannya. 
Dalam scene dibawah ini, Shino memperlihatkan sedikit emosi tetapi 
memiliki tekat yang kuat untuk melaksanakan penindasannya kepada Mai. Shino 





Shino ingin membalas dendam dengan cara memanfaatkan teman-teman 
sekelasnya untuk membenci dan mem-bully Mai.  
Data 8 
 
Gambar 4.22 Shino ketakutan (19.03) 
Dialog 
しずか   ：ちょっと、どこ行くの。ちゃんと分かったの。 
    小田  切ちゃん謝なよ。 
マイ火災  ：うるさい！ 
 
小田切詩乃  ：キャア。私も、私も同じことされた。 
マイ火災  ：何。 
しずか  ：藤塚ちゃん、いたいよ。 
トムとみんな ：かえれ！かえれ！かえれ！ 
 
Shizuka       : Chotto, doko ikuno? Chanto wakatta no? Odagiri-san   
       ayamanai yo. 
Mai Kasai   : Urusai! 
 
Odagiri Shino   : kyaa..Watashi mo, watashi mo onaji koto sareta. 
Mai Kasai   : Nani? 
Shizuka    : Fujitsuka-chan itaiyo. 
Tomu to minna   : Kaere! kaere!! kaere! 
 
Shizuka     : Mau kemana kau? Apa kamu beneran sudah paham?    
          Minta maaf gih sama Odagiri. 
Mai Kasai    : Berisik! 
 





Mai Kasai   : Apa? 
Shizuka   : Fujitsuka, Sakit sekali. 
Tomu dan lainnya  : Pulanglah! Pulanglah! Pulanglah! 
 
Dalam dialog ini, Shino berpura-pura ketakutan ketika Mai mencoba pergi 
dari Shizuka yang mengejarnya. Mai tidak sengaja membanting pintu saat 
Shizuka hampir menangkapnya sehingga tangan Shizuka terjepit pintu, tiba-tiba 
Shino berteriak dengan mengatakan kalau Mai dulu pernah melakukan hal 
tersebut kepada Shino. Saat mendengar hal tersebut, Tomu menyoraki Mai supaya 
pulang dan satu kelas pun mulai mengikuti Tomu menyoraki Mai supaya 
“pulang”. Shino diam-diam tersenyum saat teman satu kelasnya menyoraki Mai 
untuk Pulang. 
Mise en scene yang digunakkan middle close up, memperlihatkan subyek 
dari perut sampai atas kepala. Kostum yang dipakai seragam sekolah dengan make 
up natural. Setting terlihat berada di dalam ruang kelas. Pencahayaan dari sinar 
matahari yang menembus jendela, posisi Sakae dan Shino membelakangi cahaya, 
sehingga cahaya depan sedikit gelap. Dalam scene ekspresi Shino terlihat 
ketakutan dan Sakae berada di samping Shino mencoba untuk  menenangkan 
Shino yang terlihat ketakutan. 
   





Dalam adegan ini, Mai baru saja di-bullly oleh geng Fujitsuka di dalam 
kamar mandi. Kemudian, Shino masuk ke dalam kamar mandi untuk melihat 
keadaan Mai. Saat melihat keadaan Mai yang menyedihkan, Shino sangat senang 
melihat Mai menderita. Disini dapat di simpulkan kalau Shino tidak memiliki rasa 
empati kepada korbannya. Shino seolah-olah malah mendapatkan kesenangan 
ketika melihat orang yang dia benci menderita. 
Mise en scene yang digunakan long shot ons, pengambilan gambar dari 
ujung rambut sampai ujung sepatu. Setting berada di toilet sekolah dengan sedikit 
pencahayaan dari lampu  yang mengarah ke tokoh Mai. Kostum yang digunakan 
seragam sekolah yang sedikit berantakan dengan make up natural serta rambut 
yang sedikit acak-acakan, sehingga tokoh Mai yang baru saja di bully temannya 
terlihat menyedihkan. Gambar ke-2 menggunakan teknik close up, shot ini dari 
leher sampai ujung kepala. Dalam gambar ini, pengambilan gambar lebih 
memfokuskan ke arah tokoh Shino yang menunjukkan ekspresi bahagia saat 
melihat Mai menderita. 
2.  Penindas Sosial 
Penindas sosial menggunakan desas-desus, gosip, dan penghinaan verbal 
untuk menyingkirkan korbannya dari lingkungan sosial (Coloroso, 2006:51-52). 
Data 9 
      






Mai diam-diam ingin membalas perbuatan Fujitsuka kepadanya. Mai 
mengadu domba Shizuka dengan Fujitsuka, dengan cara menghubungi Shizuka 
dengan menggunakan gawai Chiho. Setelah mendapatkan apa yang Mai butuhkan, 
Mai merubah profil gawai Chiho dengan profilnya. Sehingga seolah-olah Mai dan 
Fujitsuka diam-diam berteman baik. Kemudian, Mai memanggil Shizuka dengan 
bantuan Chiho untuk menyampaikan kepada Shizuka kalau Fujitsuka mengatakan 
Shizuka bodoh dan boneka miliknya bau. Mai juga memanas-manasi Shizuka 
dengan mengatakan “teman hari ini bisa menjadi musuh di esok hari”. Saat 
mendengar hal tersebut Shizuka kecewa dan panik. Shizuka berlari dan tanpa 
disengaja Shizuka jatuh dari tangga. Saat di kelas, Fujitsuka mendengar ada suara 
teriakan, ketika Fujitsuka menghampiri tempat kejadian, Fujitsuka melihat 
Shizuka sudah berlumuran darah di bawah tangga.  
Mise en scene pertama menggunakan teknik pengambilan gambar extreme 
close up, pola kedekatan dan ketajaman hanya fokus pada satu objek saja. Dalam 
scene, pengambilan gambar terfokus pada handphone yang dipegang oleh Mai 
yang berisi pesan percakapan gawai dari Fujitsuka dan Mai. Saat itu Mai sedang 
mengedit pesan percakapannya dengan Fujitsuka. Scene kedua menggunakan 
middle close up, memperlihatkan subyek dari perut hingga kepala. Pencahayaan 
kurang terang. Setting berada didekat tangga sekolah. Saat itu Mai sedang 
menunjukkan percakapannya di gawai bersama Fujitsuka kepada Shizuka dengan 
ekspresi yang serius, sehingga Shizuka mempercayai omongan Mai. Scene ketiga 
menggunakan teknik long shot ons, shot dari ujung rambut sampai ujung sepatu. 





dibawah tangga sambil berlumuran darah. Hal ini menandakan bahwa Shizuka 
baru saja jatuh saat menuruni tangga dengan terburu-buru. 
   
Gambar 4.25 Rumor Fujitsuka mendorong Shizuka dari tangga (01.19.39-01.19.45) 
Dialog 
- 犯人、藤塚～さんってウワサ知ってる。 




- ペンキもな www 
 
-  Hannin, Fujitsuka-santte uwasa shitteru? 
- Maji?? Tsukio toshita? 
- Sore aru kamo. 
- Honto kowai ano hito. 
- Teka bokujuu toka sasuga ni arieshi wkwk. 
- penki mona wkwk. 
 
-  Apa kau tahu, kalau ada rumor yang bilang Fujitsuka pelakunya?  
- Beneran? Yang mendorong jatuh itu?  
- iya, mungkin saja begitu. 
- Buset, serem amat dia. 
- yah, namanya juga Fujitsuka wkwk. 
-  namanya juga dia. 
 
Mise en scene dalam adegan pertama menggunakan teknik pengambilan 
gambar middle close up, shot ini dikategorikan sebagai potret setengah badan 





digunakan seragam sekolah dengan make up natural. Pencahayaan bagian tokoh 
sedikit buram untuk memperjelas tulisan percakapan para tokoh yang sedang 
membicarakan Fujitsuka. Pencahayaan gambar ke-dua menggunakan bantuan 
sinar matahari yang lebih mengarah ke tokoh Fujitsuka dari pada ke murid yang 
lainnya. Situasi yang terlihat dalam adegan adalah Fujitsuka yang sedang di jauhi 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
Permasalah bullying sampai sekarang masih terjadi di lingkungan 
masyarakat Jepang, terutama di lingkungan sekolah, bahkan di lingkungan 
keluarga masih erat kaitannya dengan intimidasi. Penulis meneliti tentang 
karakteristik pelaku bullying yang terjadi di lingkungan sekolah beserta tipe 
pelaku bullying, dalam film live action Kizudarake no Akuma. Dalam film ini 
ditemukan beberapa karakteristik yang mencerminkan pelaku bullying, yaitu: 
1. Suka memanfaatkan orang lain untuk mendapatkan apa yang mereka 
inginkan. Shino memanfaatkan teman-temannya untuk membenci Mai, 
supaya Mai tidak mempunyai teman. 
2. Motif balas dendam, contohnya Shino adalah mantan korban bullying 
Mai dan gengnya, oleh sebab itu, Shino ingin balas dendam kepada 
Mai. 
Cenderung melukai anak-anak lain ketika orangtua atau orang dewasa 
lainnya tidak ada di sekitar mereka. Hal ini seperti yang dilakukan 
Fujitsuka yang menyuruh Midori sensei untuk tidak mengawasi 
mereka lagi dan menyerahkan sisanya kepada mereka. Saat Midori 





3. Memiliki masalah psikologis yang tak terselesaikan. Akibat dari 
trauma masa lalu yang dialami oleh Shino, maka ketika Shino melihat 
hal yang membuatnya trauma, Shino akan sesak nafas dan harus 
minum obat penenang. 
4. Tidak memiliki pandangan terhadap masa depan. Trauma akibat di 
bully dengan kejam secara terus menerus membuat Shino kehilangan 
semangat untuk hidup dan berharap enyah saja dari dunia.  
5. Dulunya pernah menjadi korban bullying. Shino dan Shizuka dulunya 
adalah korban bullying. Akibatnya mereka mem-bully mantan pelaku 
bullying dengan alasan supaya pelaku merasakan apa yang pernah 
mereka rasakan. 
6. Ikut-ikutan. Penonton yang awalnya hanya melihat saja, bisa tertarik 
untuk ikut-ikutan mem-bully korban. Hal ini seperti Tomu yang ikut-
ikutan mem-bully Mai. 
Karakteristik pelaku bullying di atas merupakan gambaran pelaku bullying 
yang tercermin pada para tokoh di dalam film live action Kizudarake no Akuma 
yang penulis tulis. Ketika korban bullying bertemu dengan seseorang yang pernah 
melakukan pem-bully-an kepada dirinya, muncul rasa ingin balas dendam kepada 
pelaku, supaya pelaku dapat merasakan apa yang pernah korban rasaka dulu. 
Dalam film ini, pelaku bullying bukan hanya orang yang melakukan pembullyan, 
tetapi para penonton yang hanya melihat dan ikut tertawa tanpa ada niat 
memisahkan atau menolong korban ketika menyaksikan pembullyan tersebut 





Tipe-tipe pelaku bullying dalam film live action Kizudarake no Akuma, 
yaitu: 
1. Penindas yang bersenjata lengkap. Bersifat dingin dan memiliki tekad 
yang kuat untuk melaksanakan penindasannya, bersikap 
menyenangkan dan berpura-pura dihadapan orang lain, tidak memiliki 
perasaan ketika melihat korbannya menderita. Hal ini terlihat dalam 
diri Shino yang tidak memiliki rasa empati ketika melihat Mai orang 
yang ia benci menderita. Shino terlihat bahagia ketika melihat Mai 
menderita di bully dan tidak mempunyai teman dikelas. Shino 
memiliki tekat yang kuat untuk balas dendam dengan Mai. Oleh 
karena itu, Shino selalu berpura-pura didepan teman-temannya untuk 
mendapatkan apa yang ia inginkan. 
2. Penindas sosial. Menggunakan desas-desus, gosip, serta penghinaan 
verbal untuk menyingkirkan korbannya di lingkungan sosial. Hal ini 
dilakukan teman-teman sekelas Fujitsuka yang mempercayai rumor 











 Peneliti  selanjutnya dapat menggunakan pelaku bullying sebagai topik 
pembahasan, seperti membahas tentang kehidupan sosial pelaku bullying dalam 
lingkungan keluarga, tempat kerja dan tempat umum. Sangat disarankan untuk 
menggunakan sumber karya sastra terbaru seperti anime, drama, dan film Jepang 
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Lampiran 1 : Sinopsis 
Film yang bertemakan tentang bullying ini diawali dengan tokoh utama 
bernama Mai Kasai seorang siswi yang baru pindah dari Tokyo ke sebuah 
pedesaan. Pada saat hari pertama masuk sekolah, Mai yang awalnya ingin belajar 
akrab dengan teman sekelasnya, malah menjadi korban bullying. Siswi yang 
bernama Shino Odagiri tiba-tiba merasa ketakutan dan histeris dengan wajah yang 
pucat, sambil berkata kalau dia adalah korban bullying Mai kasai dan gengnya 
saat masa SMP dulu. 
Waktu SMP, Shino Odagiri yang dulunya bernama Kumura selalu jadi 
korban bullying gengnya Mai Kasai. Meskipun Mai tidak ikut membully dan 
hanya diam dan menonton saja, Kumura menganggap bahwa Mai juga terlibat. 
Kali ini keadaan terbalik, Mai adalah korban bullying teman sekelasnya. 
Ditambah lagi Yuria Fujitsuka yang ikut memberi pelajaran kepada Mai dan 
membalaskan sakit hati Shino. Fujitsuka cukup ekstrim dan berani dalam 
membully Mai. Dia tidak segan membully Mai didepan teman sekelasnya. 
Walaupun begitu, Mai termasuk siswa yang cukup tangguh. Meski dia dibully, dia 
tidak langsung melaporkan pada guru tentang hal yang menimpanya. Dia lebih 
memilih menghadapinya sendirian. Merekam semua yang terjadi padanya dengan 
ponselnya, makan di tepi kolam sendirian, dan tidak memperdulikan tindakan-
tindakan teman sekelasnya kepada dirinya.  
Saat persiapan pekan olahraga, wali kelasnya sebenarnya mengetahui ada 
yang tidak beres dikelas. Wali kelas lebih memilih diam dengan alasan anak-anak 
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harus bisa menyelesaikan masalah mereka sendiri agar lebih kuat dan dapat 
bertahan. Saat pekan olahraga tiba, Mai disekap di gudang oleh Fujitsuka dan 
gengnya. Saat itu, Mai kebelet ingin buang air kecil, ia sudah mengedor-gedor 
pintu sekencangnya tetapi tidak ada yang membukakan pintu. Padahal ada 
seorang guru yang berdiri di depan pintu gudang, tapi tidak melakukan apapun. 
Akhirnya, Mai terpaksa pipis di celana. Sialnya, ia ketahuan pipis dicelana oleh 
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